
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kausal

komparatif, karena akan dihitung besar pengamh beberapa faktor yang

berpengaruh terhadap hasil belajarmahasiswa dalam Statistika Matematik.

Populasi penelitiannya adalah selumh mahasiswa Program SI yang

sedang mengikuti Statistika Matematik tahun akademik 2000/2001, yang terdiri

atas 3 kelas. Sedangkan sampel penelitiannya adalah sebuah kelas yang dipilih

secara acak, terdiri atas sejumlah mahasiswa Program SI yang sedang mengikuti

Statistika Matematik tahun akademik 2000/2001. Banyak anggota sampel yang

diambil paling tidak30 subjek (orang) (Gay dalam Ruseffendi, 1998:92).

B. Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan tes

sebagai berikut:

1. Bagi variabel bakat, pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan tes bakat.

Tes bakat ini sudah baku dan telah dibuat oleh Lembaga Penelitian, UPI

Bandung. Indikator yang digunakan dalam tes bakat ini adalah kemampuan

berpikir abstrak.

2. Bagi variabel minat, pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan skala

minat. Skala minat ini dibuat sendiri dan disusun sesuai dengan skala Likert

dengan lima altematif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS), Sebagian Besar
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Sesuai (SBS), Sebagian Besar Sssuai dan Sebagian Besar Tidak Sesuai

(SBST), Sebagian Besar Tidak Sesuai (SBT), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).

Secara garis besar proses pembuatan instrumen untuk variabel minat sebagai

berikut:

a. menemukan teori-teori yang sesuai dengan tujuan penelitian.

b. mengembangkan teori-teori yang sudah diperoleh menjadi indikator-

indikator.

c. mengembangkan indikator menjadi rumusan-rumusan pemyataan atau

item.

Indikator yang diperhatikan dalam tes minat ini adalah usaha mahasiswa

untuk menyenangi mata kuliah, keinginan untuk mendalami materi kuliah,

motivasi belajar, dan pemusatan perhatian terhadap kuliah dan pemecahan

masalah. ndikator-indikator instrumen untuk variabel minat selengkapnya

bisa dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2

Indikator Instmmen Variabel Minat

Indikator Item (+) Item (-) Jumlah

1. Usaha mahasiswa untuk 2 3 5

menyenangi materi kuliah.

2. Keinginan untuk mendalami 8 8 16

materi kuliah.

3. Motivasi belajar. 3 4 7



Lanjutan

Indikator

4. Pemusatan perhatian

terhadap kuliah dan

pemecahan masalah

Jumlah

Item (+)

33

Item (-) Jumlah

10

20 38

3. Bagi variabel kebiasaan belajar, pengumpulan datanya dilakukan berdasarkan

skala kebiasaan belajar. Skala kebiasaan belajar ini dibuat sendiri dengan

cara memodifikasi dari SSHA dan disusun sesuai dengan skalaLikert dengan

lima altematif jawaban, yaitu Jarang (J), Kadang-kadang (K), Sering (Sr),

Umumnya (U), dan Selalu (S). Secara garis besar proses pembuatan

instrumen untuk variabel kebiasaan belajar sebagai berikut:

a. mengutip indikator-indikator yang sudah ada di Survey of Study Habits

and Attitudes (SSHA).

b. mengembangkan indikator menjadi rumusan-rumusan pemyataan yang

sesuai.

Indikator yang diperhatikan dalam tes kebiasaan belajar ini adalah ketepatan

waktu dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik, penggunaan cara-cara

belajar yang efektif dalam mengerjakan tugas, terampil dalam mengerjakan

tugas, dan penggunaan cara yang benar dalam belajar. Indikator ini diambil

dari suatu alat untuk mengukur sikap dan kebiasaan belajar, yaitu SSHA yang

dikutip dari Sulaeman (1984:220). Indikator-indikator instrumen untuk

variabel kebiasaan belajar selengkapnya bisa dilihat dalam Tabel 3.



Tabel 3

Indikator Instrumen Variabel Kebiasaan Belajar

Indikator Item (+) Item (-) Jumlah

1. Ketepatan waktu dalam 1 1 2

menyelesaikan tugas

akademik.

2. Penggunaan cara-cara 5 4 9

belajar yang efektif dalam

mengerjakan tugas.

3. Terampil dalam 1 2

mengerjakan

tugas akademik.
12 12 24

4. Penggunaan cara-cara yang

benar dalam belajar.

Jumlah 19 19 38

4. Bagi variabel hasil belajar, pengumpulan datanya diperoleh berdasarkan

Ujian Tengah Semester (UTS) Statistika Matematik tahun akademik

2000/2001. Tes hasil belajar ini berbentuk uraian dan dibuat sendiri. Secara

garis besar proses pembuatan instmmen untuk variabel hasil belajar sebagai

berikut:

a. Memilih materi kuliah yang akan diujikan.

b. Mengembangkan materi tersebut menjadi indikator-indikator.

c. Membuat soal berdasarkan indikator yang sesuai.

Indikator yang diperhatikan dalam tes ini adalah penghitungan peluang dari

sebuah statistik urutan, pembuktian distribusi pendekatan berdasarkan teknik

fungsi pembangkit momen, pembuktian sebuah statistik yang merupakan
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penaksir tak bias, penghitungan varians dari penaksir tak bias, dan penentuan

penaksir titik dengan metode kemungkinan maksimum. Indikator-indikator di

atas berdasarkan materi yang diujikan, yaitu Statistik Umtan, Distribusi

Pendekatan, dan Penaksiran Titik.

Indikator-indikator instmmen untuk variabel hasil belajar selengkapnya bisa

dilihat dalam Tabel 4.

Tabel 4

Indikator Instmmen Variabel Hasil Belajar

Indikator Banyak Soal

1. Penghitungan peluang dari sebuah statistik umtan. 1

2. Pembuktian distribusi pendekatan berdasarkan teknik 1

fungsi pembangkit momen.

3. Pembuktian statistik yang mempakan penaksir tak 1

bias.

4. Penghitungan varians dari penaksir tak bias. 1

5. Penentuan penaksir titik berdasarkan metode 1

kemungkinan maksimum.

Jumlah 5

C. Uji Coba Instrumen

Penyusunan instrumen dilakukan berdasarkan indikator-indikator yang

sudah ditetapkan untuk masing-masing variabel. Bagi variabel minat dan

kebiasaan belajar, peneliti telah menyusun itemnya masing-masing sebanyak 38

buah untuk dimasukan kedalam tes. Kemudian tes ini diujicobakan kepada
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responden (mahasiswa) yang sama dengan responden sebenamya, khususnya bagi

variabel minat dan kebiasaan belajar. Kemudian hasil uji coba ini diolah untuk

instrumennya. Pernyataan-pernyataan yang telah memenuhi persyaratan

instmmen dihitung skomya dan digunakan sebagai data penelitian. Uji coba

seperti ini sering dan biasa digunakan dalam penelitian yang diselenggarakan

pada Jumsan Bimbingan dan Penyuluhan, FIP, UPI Bandung. Penelitian seperti

ini dinamakan Built in Research. Sedangkan bagi variabel prestasi belajar, uji

cobanya dilakukan kepada responden yang kira-kira sama dengan responden

sebenamya.

Pelaksanaan uji coba bagi tes bakat, tes minat, dan tes kebiasaan belajar

dilakukan pada tanggal 19 April 2001. Sedangkan tes prestasi belajar dilakukan

pada tanggal 5 April 2001. Selanjutnya hasil uji coba ini diolah untuk

instrumennya, yaitu dengan memperhatikan validitas, reliabilitas, pengujian

tingkat daya beda setiap pemyataan, dan pengujian ketepatan bobot setiap

pemyataan atau item.

Berikut ini akan dijelaskan keempat faktor untuk instmmen.

1. Validitas

Pengujian validitas, khususnya variabel minat dan kebiasaan belajar

dilakukan berdasarkan uji validitas isi. Dalam hal ini, pelaksanaannya

dilakukan dengan memeriksa kesesuaian antara isi setiap item dengan

indikator yang ditetapkan. Selain itu, akan dihitung validitas tiap pemyataan

untuk kedua variabel itu, dengan cara menghitung korelasi antara skor tiap

butir pemyataan (X) dan skor total (Y). Rumus korelasinya adalah:
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r =

(Sudjana, 1988:358)

Kemudian untuk menguji keberartian koefisien korelasi yang diperoleh

digunakan statistik uji:

_ rJ/i-2
t_ Vl-r2

(Sudjana, 1988:365)

Kriteria Pengujian: Dengan mengambil taraf nyata a, maka Hq diterima, jika:

-tl-cx/2;n-2 < t < h-aQ-.n-l

Bagi variabel prestasi belajar dihitung validitas butir soal atau validitas

item, dengan cara menghitung korelasi antara skor tiap butir soal (X) dan

skor total (Y). Rumus korelasinya sama seperti di atas. Kemudian nilai

validitas itu ditafsirkan berdasarkan kriteria sebagai berikut:

• 0,90- 1,00 : Sangat Tinggi

• 0,70-0,90 : Tinggi

• 0,40 - 0,70 : Sedang

• 0,20-0,40 : Rendah

• 0,00-0,20 :Kecil

(Ruseffendi, 1998:144)

2. Reliabilitas

Penghitungan reliabilitas skala minat dan skala kebiasaan belajar digunakan

rumus Spearman-Brown, yaitu:
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(Arikunto, 1997:90)

dengan: r./2 ./2 = Korelasi antara skor-skor setiap belahan tes

r;i = Koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

Dalam hal ini, x>A v, dihitung berdasarkan data jumlah skor item ganjil dan

jumlah skor item genap.

Penafsiran dari koefisien reliabilitas digunakan kriteria sebagai berikut:

• 0,90-1,00 : Sangat Tinggi

• 0,70-0,90 : Tinggi

• 0,40 - 0,70 : Sedang

• 0,20-0,40 : Rendah

• 0,00-0,20 :KeciI

(Ruseffendi, 1998:144)

Penghitungan koefisien reliabilitas untuk variabel hasil belajar

digunakan rumus alpha, yaitu:

fDB) -YaDBf^b

Dfi?

(Ruseffendi, 1998:155)

dengan: b = banyaknya soal

DBj2 =variansi skor seluruh soal menurut skor siswa perorangan

Dfy = variansi skor soal tertentu (soal ke-i)

Z Db;2 =jumlah variansi skor selumh soal menumt skor soal tertentu

Penafsiran koefisien reliabilitas digunakan kriteria di atas.



3. Daya Beda

Bagi variabel minat dan kebiasaan belajar, data yang digunakan dibagi

dua kelompok, yaitu:

• kelompok rendah, yaitu kelompok yang banyak datanya 27% dari skor

yang terendah.

• kelompok tinggi, yaitu kelompok yang banyak datanya 27% dari skor

yang tertinggi.

Pengujian tingkat daya beda ini digunakan statistik uji:

Xj —Xr
t =

v2 s2

(Edwards dalam Sukartini, 1986:165)

Kriteria Pengujian : Dengan mengambil taraf nyata a, maka Ho diterima,

jika:

-tl-o/2;nl+n2-2 < t < tl-a/2; nI+n2-2

Bagi variabel hasil belajar, penghitungan daya pembeda setiap butir soal

digunakan rumus:

SMI

(Suherman, 1990:202)

dengan: DP = Daya pembeda

XA = Rata-rata skor kelompok atas

XB ~ Rata-rata skor kelompok bawah

SMI = Skor maksimum ideal



Penafsiran dari daya pembeda digunakan kriteria sebagai berikut:

• DP < 0,00 :Sangat Jelek

• 0,00 < DP < 0,20 : Jelek

• 0,20 < DP < 0,40 : Cukup

• 0,40 < DP < 0,70 : Baik

• 0,70 < DP < 1,00 : Sangat Baik

(Suherman, 1990:202)

4. Pengujian Ketepatan Bobot Setiap Pemyataan

Pemberian bobot ini menggunakan teknik yang dinamakan "The

Method of Summated Rating" (Edwards dalam Nurdin, 1984:60).

Penggunaan teknik ini dapat dilihat dalam contoh berikut ini.

Pembobotan pemyataan nomor 6 variabel minat.

Keterangan SS SBS SBST SBT STS

f 7 4 9 12 2

P 0,206 0,118 0,265 0,353 0,059

cp 0,206 0,324 0,589 0,942 1,001

mid point cp 0,103 0,265 0,4565 0,7655 0,9715

z -1,2644 -0,6279 -0,1093 0,7242 1,9033

z + 2,2644 1 1,6365 2,1551 2,9886 4,1677

Pembulatan 1 2 2 3 4

Pada contoh di atas diperoleh bobot item tiap butir pemyataan yang salah,

yaitu SS = 1, SBS = 2, SBST = 2, SBT = 3, dan STS = 4. Sehingga butir

pemyataan nomor 6 ditolak atau dibuang.
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D. Hasil Uji Coba Instrumen

Berikut ini akan diberikan hasil dari uji coba bagi beberapa aspek atau

karakteristik instrumen.

1. Validitas

Bagi variabel minat dan kebiasaan belajar, semua item sudah sesuai

dengan indikator yang sudah ditetapkan.

Pengujian hipotesis tentang keberartian validitas tiap butir pemyataan

bagi variabel minat diperoleh hasil bahwa 32 buah pemyataan berarti dan 6

buah pemyataan tidak berarti dengan taraf nyata a = 5%. Hasil pengujian

hipotesis selengkapnyabisa dilihat dalam Lampiran 7.

Pengujian hipotesis tentang keberartian validitas tiap butir pemyataan

bagi variabel kebiasaan belajar diperoleh hasil bahwa 32 buah pemyataan

berarti dan 6 buah pemyataan tidak berarti dengan taraf nyata a = 5%. Hasil

pengujian hipotesis selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 8.

Bagi variabel hasil belajar, nilai validitas butir soal untuk

masing-masing nomor soal sebagai berikut:

• ri = 0,70 dan nilai ini tergolong kategori tinggi.

Soal nomor 1 ini mempunyai nilai maksimal 10.

Hasil korelasi ini diperoleh dari nilai 10 ada 14 orang, nilai 6 sampai 9

ada 3 orang, dan nilai 0 sampai 5 ada 13 orang.

• r2 - 0,87 dan nilai ini tergolong kategori tinggi.

Soal nomor 2 ini mempunyai nilai maksimal 15.

Hasil korelasi ini diperoleh dari nilai 15 tidak ada, nilai 4 sampai 14 ada

12 orang, nilai 3 ada 1 orang, dan nilai 0 sampai 2 ada 17 orang.
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• r.ia = 0,60 dan nilai ini tergolong kategori sedang.

Soal nomor 3a. ini mempunyai nilai maksimal 10.

Hasil korelasi ini diperoleh dari nilai 10 tidak ada, nilai 7 ada 1 orang,

dan nilai 0 ada 29 orang.

• r*b = 0,58 dan nilai ini tergolong kategori sedang.

Soal nomor 3b. ini mempunyai nilai maksimal 10.

Hasil korelasi ini diperoleh dari nilai 10 tidak ada, nilai 2 sampai 9 ada 6

orang, nilai 1 ada 11 orang, dan nilai 0 ada 13 orang.

• r4 = 0,51 dan nilai ini tergolong kategori sedang.

Soal nomor 4 ini mempunyai nilai maksimal 10.

Hasil korelasi ini diperoleh dari nilai 10 ada 5 orang, nilai 6 sampai 9 ada

4 orang, nilai 5 ada 4 orang, dan nilai 0 sampai 4 ada 17 orang.

Perhitungan validitas selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 9.

2. Reliabilitas

Koefisien reliabilitas skala minat sebesar 0,91 dan nilai ini tergolong

kategori sangat tinggi. Kemudian koefisien reliabilitas yang diperoleh

signifikan pada taraf nyata a = 5%. Perhitungan dan pengujian hipotesis

tentang reliabilitas ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 10.

Koefisien reliabilitas skala kebiasaan belajar sebesar 0,85 dan nilai ini

tergolong kategori tinggi. Kemudian koefisien reliabilitas yang diperoleh

signifikan pada taraf nyata a = 5%. Perhitungan dan pengujian hipotesis

tentang reliabilitas ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 11.

Koefisien reliabilitas tes hasil belajar sebesar 0,61 dan nilai ini
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tergolong kategori sedang. Kemudian koefisien reliabilitas yang diperoleh

signifikan pada taraf nyata a = 5%. Perhitungan dan pengujian hipotesis

tentang reliabilitas ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 12.

3. Daya Beda

Berdasarkan pengujian tingkat daya beda setiap pemyataan

untuk variabel minat diperoleh hasil bahwa dari 38 buah pemyataan, 25 buah

di antaranya diterima dan sisanya ditolak. Hasil pengujian hipotesis tentang

tingkat daya beda ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 13.

Berdasarkan pengujian tingkat daya beda setiap pemyataan

untuk variabel kebiasaan belajar diperoleh hasil bahwa dari 38 buah

pemyataan, 24 buah di antaranya diterima dan sisanya ditolak. Hasil

pengujian hipotesis tentang tingkat daya beda ini selengkapnya bisa dilihat

dalam Lampiran 14.

Berdasarkan perhitungan daya pembeda tiap butir soal tes hasil belajar

diperoleh hasil sebagai berikut:

• Soal nomor 1 diperoleh DP = 0,85 dan ini tergolong kategori sangat baik.

• Soal nomor 2 diperoleh DP = 0,53 dan ini tergolong kategori baik.

• Soal nomor 3a. diperoleh DP = 0,04 dan ini tergolong kategori jelek.

• Soal nomor 3b. diperoleh DP = 0,12 dan ini tergolong kategori jelek.

• Soal nomor 4 diperoleh DP = 0,30 dan ini tergolong kategori cukup.

Perhitungan daya beda ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 15.

4. Pengujian Ketepatan Bobot Setiap Pemyataan

Berdasarkan pengujian hipotesis tentang ketepatan bobot

setiap pemyataan untuk variabel minat diperoleh hasil bahwa dari 38 buah
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pemyataan, 26 buah diantaranya diteima dan sisanya ditolak. Hasil pengujian

ketepatan bobot ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 16.

Berdasarkan pengujian hipotesis tentang ketepatan bobot

setiap pemyataan untuk variabel kebiasaan belajar diperoleh hasil bahwa dari

38 buah pemyataan, 28 buah diantaranya diterima dan sisanya ditolak. Hasil

pengujian ketepatan bobot ini selengkapnya bisa dilihat dalam Lampiran 17.

Berdasarkan hasil analisis instmmen, yaitu pengujian hipotesis tentang

validitas tiap pemyataan, pengujian hipotesis tentang reliabilitas keselumhan,

pengujian hipotesis tentang tingkat daya beda setiap pemyataan, dan pengujian

hipotesis tentang ketepatan bobot setiap pemyataan untuk variabel minat; banyak

pemyataan yang skomya akan digunakan dalam penelitian adalah 21 buah. Hasil

selengkapnya bisa dilihat dalam Tabel 5.

Tabel 5

Validitas, Daya Pembeda, Ketepatan Bobot
Tiap Pemyataan Variabel Minat

Nomor Validitas Daya Ketepatan Kesimpulan
Pemyataan Pembeda Bobot

1. Berarti Berarti Diterima Dipakai

2. Berarti Berarti Diterima Dipakai

Tidak Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

4. Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

5. Tidak Berarti Tidak Berarti Ditolak Tidak Dipakai

6. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

7. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

8. Tidak Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

9. Berarti Berarti Diterima Dipakai

10. Berarti Tidak Berarti Diterima Dipakai
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Lanjutan

Nomor

Pemyataan
Validitas Daya

Pembeda

Ketepatan
Bobot

Kesimpulan

11. Berarti Berarti Diterima Tidak Dipakai

12. Berarti Berarti Diterima Dipakai

13. Berarti Berarti Diterima Dipakai

14. Berarti Berarti Diterima Dipakai

15. Berarti Berarti Diterima Dipakai

16. Berarti Berarti Diterima Dipakai

17. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

18. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

19. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

20. Berarti Berarti Diterima Dipakai

21. Berarti Berarti Diterima Dipakai

22. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

23. Tidak Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

24. Berarti Berarti Diterima Dipakai

25. Berarti Berarti Diterima Dipakai

26. Berarti Berarti Duterima Dipakai

27. berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

28. berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

29. Berarti Berarti Diterima Dipakai

30. Berarti Berarti Diterima Dipakai

31. Tidak Berarti Tidak Berarti Ditolak Tidak Dipakai

32. Berarti Berarti Diterima Dipakai

33. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

34. berarti Berarti Diterima Dipakai

35. Berarti Berarti Diterima Dipakai

36. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

37. Berarti Berarti Diterima Dipakai

38. Berarti Berarti Diterima Dipakai

Keterangan : Reliabilitas = 0,91
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Sedangkan berdasarkan hasil analisis instrumen, yaitu pengujian Kpdtq^^gf^*'

tentang validitas tiap pemyataan, pengujian hipotesis tentang reli^btlj^^ST^^

keseluruhan, pengujian hipotesis tentang tingkat daya beda setiap pemyataan,

dan pengujian hipotesis tentang ketepatan bobot setiap pemyataan untuk variabel

kebiasaan belajar; banyak pemyataan yang skomya akan digunakan dalam

penelitian adalah 23 buah. Hasil selengkapnya bisa dilihat dalam Tabel 6.

Tabel 6

Validitas, Daya Pembeda, Ketepatan Bobot
Tiap Pemyataan Variabel Kebiasaan Belajar

Nomor Validitas Daya Ketepatan Kesimpulan
Pemyataan Pembeda Bobot

1. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

2. Berarti Berarti Diterima Dipakai

3. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

4. Tidak Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

5. Berarti Berarti Diterima Dipakai

6. Berarti Berarti Diterima Dipakai

7. Berarti Berarti Diterima Dipakai

8. Berarti Berarti Diterima Dipakai

9. Berarti Berarti Diterima Dipakai

10. Berarti Berarti Diterima Dipakai

11. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

12. Berarti Berarti Diterima Dipakai

13. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

14. Berarti Berarti Diterima Dipakai

15. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

16. Berarti Berarti Diterima Dipakai

17. Berarti Berarti Diterima Dipakai

18. Berarti Berarti Diterima Dipakai
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Lanjutan

Nomor Validitas Daya Ketepatan Kesimpulan
Pemyataan Pembeda Bobot

19. Berarti Berarti Diterima Dipakai

20. Tidak Berarti Berarti Diterima Tidak Dipakai

21. Tidak Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

22. Tidak Berarti Tidak Berarti Ditolak Tidak Dipakai

23. Berarti Berarti Diterima Dipakai

24. Tidak berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

25. Berarti Berarti Diterima Dipakai

26. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

27. Berarti Berarti Diterima Dipakai

28. Berarti Berarti Diterima Dipakai

29. Tidak Berarti Tidak Berarti Ditolak Tidak Dipakai

30. Berarti Berarti Diterima Dipakai

31. Berarti Berarti Diterima Dipakai

32. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

33. Berarti Berarti Ditolak Tidak Dipakai

34. Berarti Berarti Diterima Dipakai

35. Berarti Berarti Diterima Dipakai

36. Berarti Tidak Berarti Diterima Tidak Dipakai

37. Berarti Berarti Diterima Dipakai

38. Berarti Berarti Diterima Dipakai

Keterangan : Reliabilitas = 0,85

Berdasarkan hasil analisis instmmen, yaitu validitas tiap butir soal,

reliabilitas keselumhan, dan daya beda tiap butir soal untuk variabel hasil belajar;

maka butir soal yang perlu direvisi adalah nomor 3.a dan 3.b. Revisinya adalah

fungsi densitas dari distribusi eksponensial diketahui.
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E. Analisis Data

Dalam penganalisisan data akan dihitung besar pengaruh variabel-

variabel yang berpengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa. Untuk itu

penganalisisan datanya akan digunakan Analisis Jalur (Path Analysis).

Diagram jalur untuk hubungan struktural antara X]5 X2, X3, dan Y

diberikan dalam Gambar .

> Y

£1

Gambar 1

Hubungan Struktural Antara Xl5X2,X3 dan Y

Keterangan :

• Xi = Bakat

• X2 = Minat

• X3 = Kebiasaan Belajar

• Y = Hasil Belajar

Untuk menghitung besar koefisien jalur antarvariabel digunakan langkah-

langkah yang didasarkan pada modifikasi Hamn Al-Rasjid (dalam Sitepu,

1994:19), yaitu:



a. Menghitung matriks korelasi antarvariabel yang berbentuk:

Xi x2 x3

rX\X\ rX\X2 rX\Xl

.V3.Y3

dengan rXixj adalah koefisien korelasi antara Xi dan Xj, i * j = 1,2,3

b. Menentukan matriks invers korelasi, yaitu:

x2

CRn CRn CRvi

CR22 CR23

CR33.

^

c. Menghitung koefisien jalur dengan rumus:

pyxi= YjCRij-rYXj ;i==U2>3
J=I

dengan:

• pYxi adalah koefisien jalur dari variabel Xt terhadap variabel Y.

• rYxj adalah korelasi sederhana antaravariabel Y dan variabel Xj.

• CRy adalah unsur pada baris ke-i dan kolom ke-j dari matriks invers

korelasi.

d. Untuk menghitung koefisien jalur dari variabel residu e digunakan rumus:

4

dengan :R2YXix2X3 = Zat/%/
1=1

Kita akan menguji koefisien jalur secara keselumhan dengan langkah-

langkahnya sebagai berikut:



a. Perumusan Hipotesis

Ho • Pyxi = PYX2 = PYX3 = 0

H! : Paling sedikit satu pYxi * 0

b. Besaran-Besaran yang Diperiukan

4

Menghitung R2YX1X2X3 = Za:v/-%,
; = 1

r&

c. Statistik Uji

r_ (n-4).R2xyX2Xi

d. Kriteria Pengujian

Dengan mengambil taraf nyata a, maka:

HoditolakJikaF^Fa^n^^)

e. Kesimpulan

Penafsiran dari H0 diterima atau ditolak.

Untuk menguji koefisien jalur secara individu dilakukan dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Perumusan Hipotesis

Ho : pYXl = 0

H1:pYXi>0; 1-1,2,3

b. Besaran-Besaran yang Diperiukan

Menghitung pYXl, CRlt, dan R Yxix2X3

c. Statistik Uji

Prxi

(l-^,V2.V3)^
n-4



d. Kriteria Pengujian

Dengan mengambil taraf nyata a, maka:

H0 ditolak, jika t, > t<1^x);n.4

e. Kesimpulan

Penafsiran dari Ho diterima atau ditolak.

S\




